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[bookmark: _Toc223009231]BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc220546367][bookmark: _Toc221835522][bookmark: _Toc223009232]1.1 Latar Belakang
Dinamika perekonomian global yang semakin kompetitif menuntut setiap entitas bisnis untuk senantiasa beradaptasi dan berinovasi, terutama dalam pengelolaan biaya produksi. Sektor agribisnis, khususnya peternakan ayam potong, merupakan salah satu pilar penting dalam menjaga ketahanan pangan nasional, namun juga dihadapkan pada fluktuasi harga bahan baku, biaya operasional, dan persaingan pasar yang ketat. Fenomena ini semakin terasa di tingkat lokal, di mana peternak seringkali dihadapkan pada dilema antara menjaga kualitas produk dan menekan biaya agar tetap kompetitif. Data menunjukkan bahwa biaya pakan dan DOC (Day Old Chick) menjadi komponen terbesar dalam struktur biaya produksi ayam potong, yang secara signifikan memengaruhi profitabilitas usaha (Ichsalda & Jatmika, 2024). Tanpa strategi pengelolaan biaya yang efektif, fluktuasi harga input dapat mengikis margin keuntungan, bahkan mengancam keberlanjutan operasional peternakan. Oleh karena itu, efisiensi biaya bukan lagi sekadar pilihan, melainkan sebuah keniscayaan untuk menjamin keberlanjutan usaha dan optimalisasi laba.  
Dalam menghadapi tantangan tersebut, metode Target Costing hadir sebagai pendekatan strategis dalam manajemen biaya yang berorientasi pada pasar dan pelanggan. Berbeda dengan pendekatan tradisional yang menghitung biaya terlebih dahulu baru menentukan harga jual, Target Costing memulai prosesnya dengan menetapkan harga jual yang kompetitif dipasar, kemudian mengurangkannya dengan laba yang diharapkan untuk mendapatkan biaya target yang harus dicapai (Tambunan H & Pusung, 2021). Pendekatan proaktif ini memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan mengeliminasi pemborosan sejak tahap desain dan pengembangan produk, sehingga biaya dapat ditekan tanpa mengorbankan kualitas yang diinginkan konsumen (Tampubolon et al., 2024). Keberhasilan penerapan Target Costing telah banyak dibuktikan dalam berbagai sektor industri, seperti yang ditunjukkan oleh Tuju et al. (2022)  pada PT Jobroindo Makmur Manado yang berhasil menghemat biaya hingga 12,2%, serta Putra et al. (2023) pada peternakan ayam kampung yang mampu mengurangi biaya produksi sebesar 20-25% dan meningkatkan laba secara signifikan.
PT SHS Farm, sebagai salah satu pelaku usaha di industri peternakan ayam potong dengan pola kemitraan di Sebulu, menyadari urgensi efisiensi ini. Dengan karakteristik pola kemitraan yang melibatkan berbagai pihak, pengelolaan biaya menjadi lebih kompleks, namun juga menawarkan potensi sinergi yang besar. Perusahaan ini berencana untuk mengadopsi. Target Costing sebagai upaya strategis dalam menekan biaya produksi dan meningkatkan kontribusi laba. Mengingat bahwa PT SHS Farm baru akan menerapkan metode ini, penelitian ini menjadi sangat relevan untuk menganalisis potensi efisiensi biaya yang dapat dicapai serta memberikan panduan implementasi yang terukur. Meskipun banyak penelitian telah mengkaji Target Costing di berbagai industri, studi yang secara spesifik menganalisis proyeksi efisiensi biaya melalui Target Costing pada peternakan ayam potong dengan pola kemitraan, terutama pada perusahaan di daerah Kalimantan Timur yang baru akan mengadopsi metode ini masih terbatas. Penelitian ini memberikan kontribusi pada analisis proyeksi efisiensi biaya yang komprehensif dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yang tidak hanya mengidentifikasi potensi penghematan tetapi juga memberikan panduan praktis bagi PT SHS Farm dalam mengimplementasikan Target Costing sebagai strategi manajemen biaya yang proaktif dan berkelanjutan. Studi ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi praktis bagi PT SHS Farm dalam mencapai tujuan finansialnya, tetapi juga memperkaya khazanah keilmuan akuntansi manajemen, khususnya dalam konteks agribisnis dan pola kemitraan.
Berdasarkan dari uraian yang sudah diuraikan di atas, maka penulis memilih judul “Penerapan Target Costing Dalam Upaya Efesiensi Biaya Pada Peternakan Ayam Potong Dengan Pola Kemitraan pada PT SHS Farm di Sebulu” 
[bookmark: _Toc220546368][bookmark: _Toc221835523][bookmark: _Toc223009233]1.2 Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini merumuskan beberapa pertanyaan kunci sebagai berikut:
1. Bagaimana identifikasi komponen biaya produksi aktual pada peternakan ayam potong dengan pola kemitraan di PT SHS Farm ? 
2. Bagaimana potensi efisiensi biaya dapat diidentifikasi melalui penerapan metode Target Costing pada peternakan ayam potong dengan pola kemitraan di PT SHS Farm?
3. Bagaimana dampak proyeksi efisiensi biaya dari penerapan Target Costing terhadap profitabilitas peternakan ayam potong di PT SHS Farm?
[bookmark: _Toc220546369][bookmark: _Toc221835524][bookmark: _Toc223009234]1.3 Tujuan Penelitian
	Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi komponen biaya produksi aktual pada peternakan ayam potong dengan pola kemitraan di PT SHS Farm. 
2. Menganalisis potensi efisiensi biaya melalui penerapan metode Target Costing pada peternakan ayam potong dengan pola kemitraan di PT SHS Farm. 
3. Menganalisis dampak proyeksi efisiensi biaya dari penerapan Target Costing terhadap profitabilitas peternakan ayam potong di PT SHS Farm.
[bookmark: _Toc220546370][bookmark: _Toc221835525][bookmark: _Toc223009235]1.4 Manfaat Penelitian	
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan, baik secara teoritis maupun praktis, bagi berbagai pihak yang berkepentingan: 
a) Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu akuntansi manajemen, khususnya dalam konteks penerapan Target Costing di sektor agribisnis. Temuan dari studi kasus ini dapat memberikan wawasan baru mengenai adaptasi dan efektivitas Target Costing dalam lingkungan bisnis yang spesifik seperti peternakan ayam potong dengan pola kemitraan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi landasan empiris bagi pengembangan teori efisiensi biaya dalam konteks industri yang memiliki karakteristik biaya yang dinamis dan margin keuntungan yang ketat. 

b) Manfaat Praktis: 
1. Bagi PT SHS Farm hasil penelitian ini akan memberikan rekomendasi strategis dan terukur mengenai langkah-langkah implementasi Target Costing yang efektif. Ini akan membantu perusahaan dalam mengidentifikasi area-area kunci untuk efisiensi biaya produksi, sehingga dapat meningkatkan daya saing dan profitabilitas secara berkelanjutan. 
2. Bagi Peternak Mitra penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peternak mitra mengenai pentingnya pengelolaan biaya yang efisien. Dengan adanya panduan dari PT SHS Farm yang didasarkan pada Target Costing, peternak dapat mengoptimalkan operasional mereka, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan mereka.  
3. Bagi Industri Peternakan studi ini dapat menjadi studi kasus dan referensi praktis bagi perusahaan peternakan ayam potong lainnya, terutama yang beroperasi dengan pola kemitraan, dalam mengadopsi Target Costing sebagai alat manajemen biaya yang proaktif. Ini dapat mendorong praktik bisnis yang lebih efisien dan berkelanjutan di seluruh industri. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya penelitian ini menyediakan data dan analisis yang relevan, serta mengidentifikasi research gap yang dapat menjadi titik tolak bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang Target Costing, efisiensi biaya, dan manajemen agribisnis.
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[bookmark: _Toc223009236]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc220546372][bookmark: _Toc221835527][bookmark: _Toc223009237]2.1 Landasan Teori
2.1.1 Stewardship Theory
Teori stewardship atau Stewardship Theory merupakan teori yang berkembang dalam kajian manajemen dan tata kelola organisasi sebagai alternatif dari agency theory. Teori ini diperkenalkan oleh James H. Davis, F. David Schoorman, dan Lex Donaldson pada tahun 1997. Stewardship theory berpandangan bahwa manajer tidak selalu bertindak oportunistik sebagaimana diasumsikan dalam agency theory, melainkan cenderung bertindak sebagai steward atau pengelola amanah yang berorientasi pada kepentingan organisasi dan tujuan kolektif.
Dalam perspektif stewardship, manajer memiliki motivasi intrinsik untuk bekerja secara optimal demi keberhasilan organisasi. Kepuasan kerja, pencapaian tujuan bersama, serta keberlanjutan organisasi menjadi pendorong utama perilaku manajerial. Dengan demikian, hubungan antara pemilik dan pengelola didasarkan pada kepercayaan, komitmen, serta tanggung jawab bersama, bukan semata-mata pada mekanisme pengawasan dan pengendalian.
Secara konseptual, stewardship theory menekankan beberapa karakteristik utama, yaitu:
1. Orientasi kolektif, di mana manajer memprioritaskan kepentingan organisasi dibandingkan kepentingan pribadi.
2. Kepercayaan dan kolaborasi, yang menjadi dasar hubungan antara pemilik dan pengelola.
3. Komitmen terhadap tujuan jangka panjang, termasuk keberlanjutan usaha dan stabilitas organisasi.
4. Tanggung jawab dalam pengelolaan sumber daya, sehingga setiap keputusan yang diambil mempertimbangkan efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya.
Dalam konteks penelitian ini, stewardship theory relevan untuk menjelaskan peran manajemen dalam menerapkan target costing pada usaha peternakan ayam potong dengan pola kemitraan. Pola kemitraan antara perusahaan inti dan peternak plasma tidak hanya merupakan hubungan kontraktual, tetapi juga hubungan kerja sama yang menuntut kepercayaan, transparansi, dan tanggung jawab bersama. Perusahaan inti sebagai pengelola sistem kemitraan bertindak sebagai steward yang memiliki kewajiban moral dan profesional untuk mengelola sumber daya, termasuk biaya produksi, secara efisien demi kepentingan bersama.
Penerapan target costing dalam perspektif stewardship mencerminkan bentuk tanggung jawab manajerial dalam mengendalikan biaya sejak tahap perencanaan. Dengan menetapkan harga jual pasar dan target laba terlebih dahulu, manajemen terdorong untuk menyesuaikan struktur biaya agar tetap kompetitif tanpa mengorbankan kualitas produksi. Upaya ini sejalan dengan prinsip stewardship yang menekankan pengelolaan sumber daya secara optimal demi keberlanjutan usaha jangka panjang.
Selain itu, dalam sistem kemitraan peternakan ayam potong, keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh perusahaan inti, tetapi juga oleh kinerja peternak mitra. Oleh karena itu, penerapan target costing yang transparan dan berbasis efisiensi dapat memperkuat hubungan kemitraan karena kedua belah pihak memiliki kepentingan yang sama dalam meningkatkan profitabilitas dan stabilitas usaha. Dengan demikian, stewardship theory memberikan landasan teoritis bahwa pengelolaan biaya yang efisien bukan sekadar strategi finansial, tetapi juga bentuk tanggung jawab kolektif dalam menjaga keberlanjutan sistem kemitraan.
Berdasarkan uraian tersebut, stewardship theory dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar konseptual untuk menjelaskan bahwa penerapan target costing dan upaya efisiensi biaya pada PT SHS Farm bukan hanya bertujuan meningkatkan laba, tetapi juga mencerminkan tanggung jawab manajemen dalam mengelola sumber daya secara amanah, transparan, dan berorientasi pada kepentingan bersama dalam pola kemitraan.
[bookmark: _Toc221835528][bookmark: _Toc223009238]2.1.2 Akuntansi Biaya
	Akuntansi biaya merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan aktivitas produksi, berperan sebagai alat untuk mencapai efisiensi operasional dan pengendalian biaya yang efektif. Dalam sistem akuntansi biaya, biaya produksi secara umum dikelompokkan menjadi tiga elemen utama: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead. Ketiga elemen ini saling berkaitan dan berkontribusi terhadap pembentukan total biaya produksi (Habiburrochman, 2025)
	Akuntansi biaya juga salah satu bagian dari dua tipe akuntansi yaitu, akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Akuntansi biaya merupakan bagian dari akuntansi manajemen dapat dilihat pada tujuan akuntansi biaya yaitu, dalam pengendalian biaya dimana pada tahap awal harus menentukan biaya yang akan dikeluarkan dan melakukan produksi pada menentukan harga pokok untuk pengambilan keputusan pihak internal, penyajian informasi untuk keputusan tertentu pihak intern, dan pengendalian biaya, misalnya penganalisaan penyimpangan.
Akuntansi biaya sebagai bagian dari akuntansi keuangan dapat dilihat pada tujuan akuntansi biaya, yaitu pemrosesan suatu biaya dalam rangka penentuan harga pokok produk dan biaya penjualan atas dasar biaya historis yang ditujukan untuk penyusunan laporan keuangan. Akuntansi biaya harus sesuai dengan prinsip akuntansi.
[bookmark: _Toc220546373][bookmark: _Toc221835529][bookmark: _Toc223009239]2.1.3 Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan seluruh pengorbanan ekonomis yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk atau jasa. Dalam konteks bisnis, pemahaman yang komprehensif mengenai biaya produksi menjadi fundamental karena memengaruhi penetapan harga jual, keputusan strategis, dan evaluasi kinerja perusahaan. Dalam konsep akuntansi biaya, Widyastuti (2017) mengklasifikasikan biaya produksi menjadi tiga elemen utama, yaitu biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Ketiga elemen ini menjadi dasar dalam perhitungan harga pokok produksi karena mencerminkan seluruh pengorbanan ekonomis yang terjadi selama proses produksi berlangsung. Biaya bahan baku langsung adalah biaya bahan yang secara fisik menjadi bagian dari produk jadi dan dapat ditelusuri secara langsung ke produk tersebut. Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang secara langsung terlibat dalam proses konversi bahan baku menjadi produk jadi. Sementara itu, biaya overhead pabrik mencakup semua biaya produksi selain bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung, yang dapat bersifat variabel maupun tetap, seperti biaya bahan penolong, biaya listrik, biaya air, dan biaya penyusutan aset produksi . Dalam industri peternakan, identifikasi dan alokasi biaya-biaya ini menjadi krusial untuk mengukur efisiensi operasional dan mengidentifikasi area-area potensial untuk penghematan
[bookmark: _Toc220546374][bookmark: _Toc221835530][bookmark: _Toc223009240]2.1.4 Target Costing
Target costing merupakan pendekatan penentuan biaya yang dimulai dari harga pasar yang kompetitif, kemudian dikurangi dengan laba yang diharapkan untuk memperoleh biaya target yang harus dicapai perusahaan. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan melakukan pengendalian biaya sejak tahap perencanaan dan desain produk sehingga potensi pemborosan dapat diminimalkan dan laba yang diharapkan tetap tercapai (Blocher et al., 2021). Tujuan utamanya adalah mengurangi biaya agar mencapai target costing yang lebih rendah setelah target awal tercapai, sehingga perusahaan dapat menghasilkan laba yang besar dengan memanfaatkan sumber daya dan biaya yang minim.
Prinsip-prinsip utama yang mendasari penerapan Target Costing menurut (Witjaksono, 2013) dan diperkuat oleh Tampubolon et al. (2024) adalah sebagai berikut: 
1. Price-Led Costing: Harga jual ditentukan oleh pasar dan keinginan konsumen, bukan oleh biaya produksi. Perusahaan harus mampu memproduksi dengan biaya yang memungkinkan tercapainya laba yang diinginkan pada harga pasar yang kompetitif. 
2. Fokus pada Pelanggan: Desain produk dan proses produksi harus senantiasa berorientasi pada nilai yang diinginkan pelanggan, memastikan bahwa pengurangan biaya tidak mengorbankan kualitas atau fitur yang penting bagi konsumen. 
3. Fokus pada Desain Produk dan Proses: Efisiensi biaya diintegrasikan sejak tahap awal pengembangan produk, yaitu pada fase desain, di mana sebagian besar biaya produk ditentukan. Ini memungkinkan perusahaan untuk menekan biaya sebelum produk masuk ke tahap produksi massal.
4. Cross-Functional Team: Penerapan Target Costing membutuhkan kerja sama lintas fungsional yang kuat antar departemen, seperti riset dan pengembangan, desain, produksi, pemasaran, dan keuangan, untuk mencapai target biaya secara kolektif. 
5. Melibatkan Rantai Nilai: Seluruh elemen dalam rantai nilai, mulai dari pemasok bahan baku hingga distribusi produk ke konsumen, harus dilibatkan dalam upaya pengurangan biaya untuk mencapai efisiensi yang maksimal. 
6. Orientasi Daur Hidup Produk: Pengelolaan biaya dilakukan sepanjang siklus hidup produk, dari tahap perancangan, produksi, hingga purna jual, untuk memastikan profitabilitas jangka panjang. 
Proses penerapan Target Costing umumnya dibagi menjadi beberapa langkah utama (Witjaksono, 2013; Putra et al., 2023): 
1. Penentuan Harga Jual Kompetitif (Target Selling Price): Dilakukan melalui riset pasar untuk memahami harga yang bersedia dibayar oleh konsumen dan harga yang ditawarkan oleh pesaing. 
2. Penentuan Laba yang Diharapkan (Target Profit): Manajemen menetapkan margin laba yang diinginkan dari penjualan produk. 
3. Perhitungan Target Cost (Allowable Cost): Biaya target dihitung dengan mengurangkan laba yang diharapkan dari harga jual kompetitif (Target Cost = Harga Jual - Laba yang Diharapkan). Angka ini menjadi biaya maksimum yang diizinkan. 
4. Value Engineering (Rekayasa Nilai): Jika biaya aktual atau biaya proyeksi melebihi Target Cost, dilakukan analisis mendalam untuk mengidentifikasi cara mengurangi biaya tanpa mengurangi fungsi atau mutu produk. Ini melibatkan evaluasi komponen, proses, dan bahan baku. 
5. Kaizen Costing: Setelah produk masuk ke tahap produksi, upaya pengurangan biaya berkelanjutan (continuous improvement) dilakukan untuk mencapai Target Cost yang lebih rendah atau mempertahankan efisiensi yang telah dicapai. 
Secara teoritis, target costing berangkat dari pendekatan market-driven costing, yaitu penentuan biaya yang didasarkan pada harga pasar dan ekspektasi laba, bukan pada biaya historis. Pendekatan ini berbeda dengan metode tradisional yang bersifat cost-plus pricing. Dalam target costing, perusahaan dituntut untuk melakukan perencanaan biaya secara sistematis sejak tahap desain, karena sebagian besar biaya produk telah ditentukan pada tahap awal pengembangan.
Dengan demikian, target costing tidak hanya berfungsi sebagai alat penentuan biaya, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam menjaga keberlanjutan usaha melalui pencapaian laba yang direncanakan.
Penerapan Target Costing telah terbukti efektif dalam berbagai studi. Tuju et al. (2022) menemukan bahwa PT. Jobroindo Makmur Manado dapat memperoleh penghematan biaya signifikan setelah menerapkan Target Costing. Demikian pula, Ichsalda & Jatmika (2023) menunjukkan bahwa Target Costing membantu optimalisasi laba pada usaha mikro ternak ayam melalui tahapan penetapan harga jual, penentuan target biaya dan laba, rekayasa nilai, dan penurunan biaya produksi. 
[bookmark: _Toc220546375][bookmark: _Toc221835531][bookmark: _Toc223009241]2.1.5 Efisiensi Biaya
Efisiensi biaya merupakan bagian penting dari manajemen biaya strategis karena membantu perusahaan meningkatkan daya saing sekaligus mencapai tingkat profitabilitas yang lebih baik melalui pengelolaan biaya yang efektif dan selaras dengan strategi perusahaan (Blocher et al., 2021). Konsep ini sangat vital dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, di mana setiap pengeluaran harus memberikan nilai optimal. Efisiensi biaya dapat dicapai melalui berbagai cara, termasuk optimalisasi proses produksi, pengurangan pemborosan, negosiasi dengan pemasok, dan penggunaan teknologi yang lebih baik. 
Secara konseptual, efisiensi biaya berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam meminimalkan penggunaan sumber daya tanpa mengurangi kualitas output yang dihasilkan. Efisiensi dapat diukur melalui perbandingan antara biaya aktual dengan biaya yang direncanakan atau melalui analisis rasio biaya terhadap pendapatan. Semakin rendah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan tingkat output yang sama, maka semakin tinggi tingkat efisiensinya.
Dalam konteks usaha peternakan ayam potong, efisiensi biaya sangat dipengaruhi oleh kemampuan peternak dalam mengendalikan komponen biaya utama seperti pakan dan DOC. Pengendalian yang tepat pada komponen tersebut akan berdampak langsung terhadap penurunan biaya produksi per siklus dan peningkatan margin keuntungan
Hubungan antara Target Costing dan efisiensi biaya sangat erat. Penerapan metode target costing terbukti mampu meningkatkan efisiensi biaya produksi melalui pengendalian biaya dan penerapan value engineering sehingga perusahaan dapat mencapai laba yang ditargetkan (Juwita & Satria, 2017). Dengan menetapkan biaya target di awal, perusahaan didorong untuk secara proaktif mengidentifikasi dan menghilangkan inefisiensi, bukan hanya bereaksi terhadap biaya yang telah terjadi. Hal ini sejalan dengan pandangan Putra et al. (2023) yang menyatakan bahwa Target Costing merupakan alternatif yang memiliki sisi positif dalam upaya menurunkan atau menekan biaya-biaya yang ada sesuai dengan kehendak perusahaan.
[bookmark: _Toc220546376][bookmark: _Toc221835532][bookmark: _Toc223009242]2.1.6 Peternakan Ayam Potong dan Pola Kemitraan
Industri peternakan ayam potong merupakan salah satu sektor agribisnis yang memiliki peran strategis dalam memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat. Karakteristik utama usaha ini meliputi siklus produksi yang relatif singkat, ketergantungan tinggi pada pakan, dan sensitivitas terhadap faktor lingkungan serta kesehatan ternak. Komponen biaya utama dalam usaha peternakan ayam potong meliputi Day Old Chick (DOC) atau bibit ayam, pakan, obat-obatan dan vitamin, biaya operasional kandang (listrik, air, sekam), serta biaya tenaga kerja (Ichsalda & Jatmika, 2023). Struktur biaya pada peternakan ayam potong dengan pola kemitraan menunjukkan dominasi biaya pakan dan DOC, sehingga pengendalian biaya menjadi faktor kunci dalam peningkatan efisiensi dan keberlanjutan usaha (Sehabudin, 2022). Fluktuasi harga input, terutama pakan, menjadi tantangan signifikan yang memengaruhi profitabilitas peternak. 
Pola kemitraan adalah model bisnis yang umum diterapkan dalam industri peternakan ayam potong di Indonesia. Dalam pola ini, terdapat perusahaan inti (integrator) dan peternak plasma (mitra). Perusahaan inti biasanya menyediakan sarana produksi utama seperti DOC, pakan, dan obat-obatan, serta memberikan bimbingan teknis dan jaminan pasar untuk hasil panen. Sementara itu, peternak plasma menyediakan lahan, kandang, dan tenaga kerja. Pola kemitraan ini menawarkan keuntungan berupa pembagian risiko, akses terhadap teknologi dan modal, serta kepastian pasar bagi peternak. Namun, keberhasilan kemitraan sangat bergantung pada transparansi, keadilan dalam pembagian hasil, dan efisiensi operasional di kedua belah pihak. 
[bookmark: _Toc221835533][bookmark: _Toc223009243]2.1.7 Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Laba merupakan indikator kunci kinerja keuangan dan keberlanjutan usaha. Peningkatan profitabilitas dapat dicapai melalui dua strategi utama: peningkatan pendapatan (misalnya, melalui peningkatan volume penjualan atau harga jual) atau pengurangan biaya. Dalam konteks penelitian ini, fokus utama adalah pada strategi pengurangan biaya melalui efisiensi. Hubungan antara efisiensi biaya dan profitabilitas bersifat langsung dan signifikan. Pengendalian biaya yang dilakukan secara terstruktur memungkinkan pelaku usaha menekan pengeluaran produksi tanpa mengurangi kualitas produk, sehingga margin laba dapat meningkat. Selain itu, penerapan target costing memperkuat hubungan tersebut melalui perencanaan biaya berbasis target laba, yang menjadikan efisiensi biaya sebagai instrumen strategis dalam pencapaian profitabilitas usaha (Tambunan et al., 2025). Oleh karena itu, penerapan Target Costing yang berhasil dalam menekan biaya produksi secara langsung akan berkontribusi pada peningkatan profitabilitas perusahaan. 
Profitabilitas umumnya diukur melalui beberapa indikator, seperti margin laba kotor (gross profit margin), margin laba bersih (net profit margin), serta return on assets (ROA). Rasio-rasio tersebut mencerminkan tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari penjualan maupun dari pemanfaatan aset yang dimiliki.
Dalam usaha ternak ayam potong, profitabilitas sangat dipengaruhi oleh efisiensi pengelolaan biaya produksi per siklus pemeliharaan. Apabila biaya produksi dapat ditekan tanpa menurunkan kualitas hasil panen, maka laba bersih yang diperoleh peternak akan meningkat. Oleh karena itu, strategi pengendalian biaya seperti target costing menjadi relevan dalam upaya meningkatkan tingkat profitabilitas usaha.
[bookmark: _Toc223009244]2.1.8 Hubungan Target Costing, Efisiensi Biaya dan Profitabilitas
	Hubungan antara target costing, efisiensi biaya, dan profitabilitas dapat dijelaskan dalam kerangka manajemen biaya strategis yang menempatkan biaya sebagai variabel kunci dalam pencapaian keunggulan kompetitif dan kinerja keuangan perusahaan. Dalam perspektif ini, biaya tidak lagi dipandang sebagai hasil akhir dari proses produksi, melainkan sebagai variabel yang harus direncanakan, dikendalikan, dan diselaraskan dengan strategi perusahaan sejak tahap awal perancangan produk.
Target costing merupakan pendekatan market-driven costing yang menempatkan harga pasar sebagai titik awal dalam proses penentuan biaya. Berbeda dengan metode tradisional yang menggunakan pendekatan cost-plus pricing, target costing dimulai dengan menetapkan harga jual kompetitif berdasarkan kondisi pasar, kemudian mengurangkan laba yang diharapkan untuk memperoleh biaya target (allowable cost). Dengan demikian, biaya menjadi variabel yang harus disesuaikan agar perusahaan tetap dapat mencapai tingkat laba yang direncanakan. Konsep ini sejalan dengan pandangan manajemen biaya strategis yang menekankan pentingnya pengendalian biaya sebagai sarana untuk meningkatkan nilai dan daya saing (Blocher et al., 2021).
Secara teoritis, penerapan target costing menciptakan tekanan internal yang sistematis untuk mencapai efisiensi biaya. Ketika biaya aktual melebihi biaya target, perusahaan terdorong melakukan rekayasa nilai (value engineering) guna mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah dan mengeliminasi pemborosan. Proses ini mencerminkan prinsip efisiensi ekonomi, yaitu upaya menghasilkan output dengan penggunaan sumber daya seminimal mungkin tanpa mengurangi kualitas atau fungsi produk. Dengan kata lain, target costing berfungsi sebagai mekanisme institusional yang menginternalisasi prinsip efisiensi dalam sistem pengendalian biaya perusahaan.
Efisiensi biaya yang tercapai melalui pengendalian dan rekayasa nilai akan berdampak langsung pada struktur laba perusahaan. Dalam kerangka analisis laba, profitabilitas dipengaruhi oleh dua komponen utama, yaitu pendapatan dan biaya. Apabila harga jual ditentukan oleh mekanisme pasar dan relatif stabil, maka ruang peningkatan laba terutama berasal dari kemampuan perusahaan menekan biaya produksi. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat efisiensi biaya, semakin besar margin laba yang dapat dihasilkan, sehingga profitabilitas meningkat.
Hubungan kausal ini dapat dirumuskan secara teoritis sebagai berikut, target costing berperan sebagai instrumen perencanaan dan pengendalian biaya, efisiensi biaya merupakan konsekuensi operasional dari penerapan instrumen tersebut, dan profitabilitas merupakan hasil akhir yang mencerminkan keberhasilan pengelolaan biaya. Dalam konteks usaha peternakan ayam potong pola kemitraan, hubungan ini menjadi signifikan karena struktur biaya produksi terutama biaya pakan dan DOC memiliki proporsi yang dominan terhadap total biaya. Dengan menerapkan pendekatan target costing, peternak dapat menetapkan batas biaya maksimum berdasarkan harga jual dan target laba, sehingga mendorong optimalisasi penggunaan pakan, pengendalian mortalitas, serta peningkatan produktivitas per siklus pemeliharaan.
Dengan demikian, secara konseptual target costing, efisiensi biaya, dan profitabilitas membentuk suatu hubungan sistematis yang saling memengaruhi. Target costing bertindak sebagai alat pengendalian strategis, efisiensi biaya sebagai indikator kinerja operasional, dan profitabilitas sebagai indikator kinerja keuangan. Integrasi ketiganya menjadi landasan teoritis dalam menganalisis upaya peningkatan laba pada usaha ternak ayam potong melalui pengelolaan biaya yang terencana dan berorientasi pasar.
[bookmark: _Toc220546377][bookmark: _Toc221835534][bookmark: _Toc223009245]
2.2 Penelitian  Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji efektivitas penerapan Target Costing dalam upaya efisiensi biaya dan peningkatan laba di berbagai sektor industri, termasuk agribisnis. Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian ini sebagai berikut :
	No.
	Peneliti
	Judul
	Tahun
	Variabel
	Hasil

	1.
	(Ichsalda, 2024)
	Implementasi Target Costing Sebagai Optimalisasi Laba Pada Usaha Mikro (Studi Kasus Ternak Ayam)
	2024
	1. Target Costing
2. Optimalisasi Laba
	Target Costing efektif dalam optimalisasi laba. Penerapan metode ini melalui tahapan penetapan harga jual, penentuan target biaya dan laba, rekayasa nilai, serta penurunan biaya produksi, berhasil mencapai laba yang ditargetkan oleh pemilik usaha.

	2.
	(Putra et al., 2023)
	Penerapan Target Costing untuk Efisiensi Biaya Produksi Ayam Kampung (Studi Kasus Pada Peternakan Sahabat)
	2023
	1. Target Costing
2. Efisiensi Biaya
	Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa penerapan Target Costing mampu mengurangi biaya sebesar 20% hingga 25%, dan secara signifikan meningkatkan laba perusahaan dari 5% menjadi 40%.

	3.
	(Saleh et al., 2022)
	Penerapan Target Costing Dalam Upaya Efisiensi Biaya Produksi Untuk Peningkatan Laba Pada CV Galuh Sari Bogor

	2022
	1. Target Costing
2. Efisiensi Biaya
3. Laba
	Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Target Costing dalam perencanaan dapat mengefisiensi biaya produksi sebesar Rp11.946.400, yang berarti metode ini terbukti berdampak positif dalam perencanaan laba perusahaan.

	4.
	(Tuju et al.,2022)
	Analisis Penggunaan Metode Target Costing Sebagai Salah Satu Sistem Pengendalian Biaya untuk Meningkatkan Kontribusi Laba Pada PT Joborindo Makmur Manado
	2022
	1. Target Costing
2. Pengendalian Biaya
3. Laba
	Tuju et al., (2022) menemukan bahwa penerapan metode ini lebih efisien dibandingkan praktik perusahaan sebelumnya. Hasilnya menunjukkan penghematan biaya sebesar 12,2% untuk tahun 2021, 9,8% untuk 2020, dan 6,7% untuk tahun 2019. Penelitian ini menegaskan bahwa Target Costing merupakan alternatif yang baik untuk menekan biaya produksi dan meningkatkan kontribusi laba.

	5.
	(Okta Sari et al., 2021)	Dampak Kemitraan  Usaha Peternakan Ayam Ras Pedaging Terhadap Biaya Produksi dan Pendapatan Di Kota Metro
	2021
	1. Pola Kemitraan
2. Biaya Produksi
3. Pendapatan
	Penelitian menunjukkan bahwa pola kemitraan dalam usaha ternak ayam broiler berpengaruh terhadap struktur biaya produksi dan tingkat pendapatan peternak. Sistem kemitraan memberikan kepastian pasar dan stabilitas harga karena input seperti pakan dan DOC disediakan oleh perusahaan inti. Namun, meskipun risiko usaha lebih terkendali, tingkat pendapatan tetap sangat dipengaruhi oleh efisiensi biaya dan kinerja produksi. Dengan demikian, kemitraan dapat meningkatkan stabilitas usaha, tetapi profitabilitas tetap bergantung pada pengelolaan biaya yang efektif.


	6.
	(Purnomo, 2021)	Analisis Pendapatan Peternak Ayam Boiler Pada Pola Kemitraan di Kecamatan Windusari, Magelang Jawa Tengah
	2021
	1. Biaya Produksi
2. Penerimaan
3. Pendapatan Peternak dalam Pola Kemitraan
	Penelitian mengenai analisis pendapatan peternak ayam broiler pada pola kemitraan di Jawa Tengah menunjukkan bahwa struktur biaya produksi didominasi oleh biaya pakan dan DOC sebagai komponen terbesar. Sistem kemitraan memberikan kepastian pasar dan harga melalui mekanisme kontrak dengan perusahaan inti, sehingga risiko fluktuasi harga relatif lebih terkendali. Namun, besarnya pendapatan peternak tetap dipengaruhi oleh efisiensi biaya produksi serta kinerja hasil panen, seperti bobot ayam dan tingkat kematian. Dengan demikian, meskipun pola kemitraan mampu memberikan stabilitas usaha, tingkat keuntungan yang diperoleh tetap bergantung pada kemampuan peternak dalam mengelola biaya dan menjaga produktivitas ternak.
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Disambung ke halaman berikutnya

	7.
	(Pintakami, 2020)	Analisis Pola Kemitraan Agribisnis Di Kampung Kucai, Dusun Kranggan, Kecamatan Garum, Kabupaten Blitar
	2020
	1. Biaya Produksi
2. Penerimaan
3. Pendapatan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi pada usaha ternak ayam broiler didominasi oleh biaya pakan dan DOC sebagai komponen terbesar. Besarnya pendapatan peternak ditentukan oleh selisih antara total penerimaan dan total biaya yang dikeluarkan selama satu periode produksi. Penelitian ini menemukan bahwa efisiensi dalam pengelolaan biaya, khususnya pada komponen biaya utama, sangat berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan. Dengan demikian, keberhasilan usaha ternak ayam broiler tidak hanya ditentukan oleh besarnya penerimaan, tetapi juga oleh kemampuan peternak dalam mengendalikan struktur biaya produksinya secara efektif.


Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2026




[bookmark: _Toc223009246][bookmark: _Toc220546378][bookmark: _Toc221835535]2.3 Kerangka KonsepKerangka konsep penelitian ini menggambarkan alur logis dan hubungan antar variabel yang akan diteliti, mulai dari kondisi biaya produksi aktual hingga dampak proyeksi efisiensi terhadap profitabilitas PT SHS Farm melalui penerapan Target Costing.
PENINGKATAN PROFITABILITAS PT SHS FARM
· PENINGKATAN MARGIN LABA
· PENINGKATAN LABA BERSIH
EFISIENSI BIAYA PRODUKSI
· PENURUNAN BIAYA PRODUKSI
· PENGHEMATAN BIAYA (Rp)
· PENGHEMATAN BIAYA (%)
VALUE ENGINEERING (REKAYASA NILAI)
· IDENTIFIKASI KOMPONEN BIAYA TERBESAR
· PENGENDALIAN PENGGUNAAN PAKAN
· EFISIENSI PENGGUNAAN OBAT & VITAMIN
· PENGENDALIAN MORTALITAS AYAM
· PERBAIKAN MANAJEMEN PEMELIHARAAN
PENERAPAN TARGET COSTING
1. PENENTUAN HARGA  JUAL AYAM
2. PENENTUAN TARGET LABA
3. PERHITUNGAN TARGET COST
TARGET COSTING = HARGA JUAL YANG DITARGETKAN – LABA YANG DIHARAPAN
4. ANALISIS SELISIH (GAP ANALYSIS)
BIAYA AKTUAL VS TARGET COSTING
KONDISI BIAYA PRODUKSI AKTUAL PT SHS FARM
· BIAYA DOC
· BIAYA PAKAN
· BIAYA OBAT DAN VITAMIN
· BIAYA TENAGA KERJA
· BIAYA OVERHEAD KANDANG
Gambar 2.1 Kerangka Konsep
Sumber; Data Diolah, 2026



 
Konsep penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi Kondisi Biaya Produksi Aktual PT SHS Farm, yang meliputi analisis mendalam terhadap komponen dan struktur biaya yang ada saat ini. Selanjutnya, akan dilakukan Penerapan Target Costing, di mana harga jual kompetitif di pasar akan ditetapkan, diikuti dengan penentuan laba yang diharapkan oleh perusahaan. Dari kedua elemen ini, akan dihitung Target Costing yang menjadi batas biaya yang harus dicapai. Perbandingan antara biaya aktual dan Target Costing akan mengungkapkan adanya gap yang menunjukkan potensi efisiensi. Untuk mencapai Target Costing tersebut, Value Engineering (Rekayasa Nilai) akan diimplementasikan. Tahap ini melibatkan identifikasi area-area spesifik dalam proses produksi (misalnya, pakan, DOC, obat obatan, tenaga kerja, dan overhead) di mana biaya dapat dikurangi tanpa mengorbankan kualitas produk. Hasil dari Value Engineering ini akan menghasilkan Proyeksi Efisiensi Biaya Produksi, yang diukur dalam nilai absolut dan persentase penghematan. Pada akhirnya, Peningkatan Profitabilitas PT SHS Farm akan dianalisis sebagai dampak langsung dari efisiensi biaya yang dicapai, yang diharapkan akan meningkatkan margin laba dan laba bersih perusahaan. Konsep penelitian ini menjadi panduan sistematis dalam melakukan analisis dan interpretasi data penelitian.
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[bookmark: _Toc223009247]BAB III
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc221835537][bookmark: _Toc223009248]3.1 Jenis Penelitian
Penulis memilih jenis penelitian analisis deskriptif kualitatif, pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai kondisi biaya produksi, penerapan target costing, serta tingkat profitabilitas usaha ternak ayam. Data yang digunakan berupa data numerik seperti biaya produksi, hasil panen, dan pendapatan, yang kemudian dianalisis secara deskriptif tanpa melakukan pengujian hipotesis atau manipulasi variabel. Analisis dilakukan dengan menekankan pada interpretasi dan pemaknaan terhadap kondisi yang terjadi di lapangan guna memperoleh kesimpulan yang kontekstual. Menurut Sugiyono (2019), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang tidak bertujuan untuk membandingkan variabel pada sampel tertentu maupun untuk mencari hubungan atau pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. Penelitian ini lebih menekankan pada pemaparan keadaan objek penelitian sebagaimana adanya pada saat penelitian dilakukan.
Dalam konteks penelitian ini, pendekatan deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi dan menggambarkan penerapan metode target costing pada objek penelitian secara menyeluruh. Data yang diperoleh dianalisis dengan cara membandingkan praktik yang terjadi di lapangan dengan teori dan konsep mengenai target costing dan efisiensi biaya produksi. Melalui proses tersebut, peneliti dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi aktual perusahaan serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang dilakukan.
Selain menggunakan pendekatan deskriptif, penelitian ini juga menerapkan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada paradigma post-positivisme, yang digunakan untuk meneliti kondisi objek secara alamiah. Dalam pendekatan ini, peneliti berperan sebagai instrumen kunci yang secara langsung terlibat dalam proses pengumpulan dan analisis data. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi atau gabungan, seperti melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga data yang diperoleh lebih mendalam dan komprehensif. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menekankan pada pemahaman makna, interpretasi, serta penarikan kesimpulan yang bersifat kontekstual, bukan untuk melakukan generalisasi secara luas (Sugiyono, 2019).
Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menginterpretasikan data yang diperoleh dalam bentuk uraian naratif yang sistematis. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk memahami bagaimana penerapan target costing dilakukan serta bagaimana dampaknya terhadap efisiensi biaya dan pencapaian laba perusahaan. Dengan demikian, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai permasalahan yang diteliti dan menghasilkan kesimpulan yang relevan dengan kondisi nyata di lapangan.
Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan penerapan metode target costing dalam upaya efisiensi biaya produksi pada peternakan ayam potong  dengan pola kemitraan pada  PT SHS Farm di Sebulu, dengan menggunakan data biaya produksi, data hasil panen, serta data pendapatan peternakan.
[bookmark: bookmark68][bookmark: bookmark69][bookmark: _Toc220546382][bookmark: _Toc221835538][bookmark: _Toc223009249]3.2 Lokasi Penelitian dan Waktu penelitian
Dalam hal memperoleh data dalam penulisan skripsi ini maka penulis akan melakukan penelitian pada perusahaan yaitu PT. SHS Farm di Sebulu yang terletak di Desa Segihan, Kecamatan Sebulu, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa perusahaan tersebut merupakan usaha peternakan ayam potong dengan pola kemitraan yang secara konsisten melakukan pencatatan laporan produksi dan laporan keuangan. Waktu penelitian dilakukan selama periode pengambilan data yang mencakup tujuh kali masa panen ayam potong pada bulan Juli 2023 sampai dengan Juni 2024. Setiap periode panen berlangsung rata-rata selama 30–35 hari, dengan batas maksimal pemeliharaan hingga 40 hari, tergantung pada kondisi pertumbuhan ayam dan permintaan pasar. Target bobot panen umumnya berkisar antara 1,5–2,2 kg per ekor, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan standar permintaan pasar. Data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi laporan produksi dan laporan keuangan pada setiap periode panen tersebut.
[bookmark: _Toc223009250]3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini digunakan untuk memperjelas konsep yang diteliti sehingga memudahkan dalam proses pengumpulan dan analisis data. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Biaya produksi aktual adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh usaha peternakan ayam potong dalam satu periode produksi hingga masa panen.
Indikator :
a. Biaya DOC (Day Old Chick)
b. Biaya pakan
c. Biaya obat dan vitamin
d. Biaya tenaga kerja
e. Biaya operasional lainnya
2. Target costing adalah metode penentuan biaya yang dimulai dari harga jual pasar yang kompetitif, kemudian dikurangi dengan laba yang diharapkan untuk memperoleh biaya target yang harus dicapai.
Indikator :
a. Harga jual ayam per kilogram
b. Target laba yang diharapkan
c. Biaya target
Rumus :
Biaya Target = Harga Jual – Target Laba
3. Value engineering adalah upaya sistematis untuk mengidentifikasi dan mengurangi biaya pada komponen produksi tanpa menurunkan kualitas produk.
Indikator :
a. Identifikasi komponen biaya terbesar (pakan dan DOC)
b. Alternatif efisiensi biaya
4. Efisiensi biaya adalah kondisi dimana biaya produksi dapat ditekan atau dikendalikan secara optimal tanpa mengurangi kualitas hasil produksi yang ditargetkan. Dalam penelitian ini, efisiensi biaya diukur berdasarkan kemampuan peternakan dalam mengelola komponen biaya produksi seperti biaya pakan, DOC, obat-obatan, dan biaya operasional lainnya selama tujuh periode panen, dimana setiap periode berlangsung selama 30–35 hari dengan batas maksimal 40 hari. Efisiensi tercapai apabila penggunaan biaya tersebut mampu menghasilkan ayam potong dengan bobot panen sesuai standar permintaan pasar, yaitu berkisar antara 1,5–2,2 kg per ekor, tanpa menimbulkan pemborosan atau penurunan kualitas produksi. Dengan demikian, efisiensi biaya dalam penelitian ini berkaitan langsung dengan kemampuan pengendalian biaya per periode panen untuk mencapai target bobot optimal dan menjaga tingkat profitabilitas usaha. Indikator :
a. Selisih antara biaya aktual dan biaya target
b. Penurunan biaya produksi per kilogram
5. Profitabilitas adalah kemampuan usaha peternakan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya dalam satu periode produksi.
Indikator :
a. Total pendapatan
b. Total biaya produksi
c. Laba usaha
Rumus
Laba = Total Pendapatan – Total Biaya Produksi
[bookmark: _Toc220546383][bookmark: _Toc221835539][bookmark: _Toc223009251]3.4 Jenis dan Sumber  Data
[bookmark: _Toc220546386][bookmark: _Toc221835542][bookmark: _Toc223009252] 	Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan mendalam mengenai penerapan metode target costing pada usaha peternakan ayam potong. Pendekatan ini digunakan untuk memahami kondisi aktual terkait struktur biaya, hasil produksi, serta tingkat pendapatan usaha tanpa melakukan pengujian hipotesis atau analisis statistik inferensial. Fokus penelitian diarahkan pada pemahaman menyeluruh terhadap praktik pengelolaan biaya dalam setiap periode produksi serta implikasinya terhadap efisiensi dan profitabilitas usaha.
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik triangulasi, yaitu penggabungan beberapa teknik pengumpulan data agar informasi yang diperoleh lebih akurat dan komprehensif. Teknik tersebut meliputi dokumentasi, wawancara, dan observasi langsung di lokasi penelitian.
Data utama penelitian berupa data dokumentasi yang bersumber dari catatan administrasi dan laporan internal peternakan. Adapun jenis data yang digunakan meliputi:
1. Data Biaya Produksi
Data biaya produksi mencakup seluruh pengeluaran yang terjadi selama satu periode pemeliharaan ayam potong, seperti biaya pakan, biaya pembelian DOC (Day Old Chick), biaya obat-obatan dan vitamin, biaya tenaga kerja, serta biaya operasional lainnya. Data ini digunakan untuk menggambarkan struktur biaya produksi dan mengidentifikasi komponen biaya yang dominan dalam tujuh periode panen yang dianalisis.
2. Data Hasil Panen
Data hasil panen meliputi jumlah ayam yang dipanen, total berat panen, serta tingkat kematian (mortalitas) selama periode pemeliharaan. Setiap periode panen berlangsung selama 30–35 hari dengan batas maksimal 40 hari, serta target bobot panen berkisar antara 1,5–2,2 kg per ekor sesuai dengan permintaan pasar. Data ini digunakan untuk mendeskripsikan tingkat produktivitas usaha dan menjadi dasar dalam perhitungan biaya per satuan produksi.
3. Data Pendapatan Peternakan
Data pendapatan diperoleh dari hasil penjualan ayam potong dalam satu periode produksi, yang meliputi harga jual per kilogram dan total penerimaan usaha. Data ini digunakan untuk menggambarkan tingkat laba yang diperoleh serta sebagai dasar dalam menganalisis efektivitas penerapan target costing dalam meningkatkan efisiensi biaya dan profitabilitas.
Selain data dokumentasi, penelitian ini juga menggunakan data hasil wawancara dengan pihak pengelola peternakan guna memperoleh informasi mengenai proses penetapan harga, pengendalian biaya, serta praktik manajerial dalam setiap periode produksi. Wawancara dilakukan untuk memperkuat pemahaman terhadap data numerik yang diperoleh dari laporan keuangan dan produksi.
Observasi langsung juga dilakukan untuk melihat secara nyata proses pemeliharaan ayam, penggunaan pakan, serta pengelolaan operasional kandang selama periode penelitian. Observasi ini bertujuan untuk memastikan kesesuaian antara data yang tercatat dalam laporan dengan kondisi aktual di lapangan.
Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian ini terdiri atas data sekunder yang berasal dari dokumen dan laporan internal peternakan, serta data primer yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. Seluruh data tersebut dianalisis secara deskriptif dengan mengaitkannya pada teori target costing dan manajemen biaya untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai efisiensi biaya dan tingkat profitabilitas usaha.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data tertulis yang bersumber dari laporan internal perusahaan. Data yang dikumpulkan meliputi laporan biaya produksi, laporan hasil panen, dan laporan pendapatan selama tujuh periode panen. Setiap periode panen berlangsung selama 30–35 hari dengan batas maksimal 40 hari, serta target bobot panen berkisar antara 1,5–2,2 kg per ekor. Data dokumentasi ini digunakan untuk menganalisis struktur biaya, tingkat produktivitas, dan besarnya laba yang diperoleh pada setiap periode produksi.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada pihak pengelola atau pemilik usaha peternakan untuk memperoleh informasi mengenai proses penetapan harga jual, kebijakan pengendalian biaya, penerapan metode target costing, serta kendala yang dihadapi dalam setiap periode produksi. Wawancara ini bertujuan untuk memperkuat dan mengklarifikasi data numerik yang diperoleh dari laporan administrasi perusahaan.
3. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung di lokasi peternakan untuk mengamati proses pemeliharaan ayam, penggunaan pakan, pengelolaan kandang, serta praktik operasional lainnya. Observasi ini bertujuan untuk memastikan kesesuaian antara data tertulis dengan kondisi nyata di lapangan serta memahami secara kontekstual proses produksi yang berlangsung.

4. Studi Pustaka
Studi Pustaka dilakukan dengan mempelajari buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan target costing dan efisiensi biaya. Data yang telah dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis dalam bentuk worksheet untuk memudahkan proses pengolahan dan analisis data.
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	Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif deskriptif, yaitu dengan cara mengolah dan mendeskripsikan data yang telah diperoleh dari dokumen usaha peternakan, kemudian menginterpretasikannya berdasarkan teori target costing dan manajemen biaya.
Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi:
1. Reduksi Data
Data yang telah dikumpulkan melalui dokumentasi, wawancara, dan observasi diseleksi dan dikelompokkan berdasarkan kategori, yaitu data biaya produksi, data hasil panen, dan data pendapatan. Pada tahap ini dilakukan pemfokusan data yang relevan dengan penerapan target costing dan efisiensi biaya.
2. Penyajian Data
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai:
a. Struktur biaya produksi aktual
b. Komponen biaya yang dominan
c. Total pendapatan dan laba usaha
d. Perhitungan biaya target berdasarkan harga pasar dan target laba
Penyajian data ini bertujuan untuk mempermudah proses analisis serta melihat adanya selisih antara biaya aktual dan biaya target (cost gap).


3. Analisis Penerapan Target Costing
Pada tahap ini dilakukan:
a. Penentuan harga jual berdasarkan kondisi pasar
b. Penetapan target laba yang diharapkan
c. Perhitungan biaya target
(Biaya Target = Harga Jual – Target Laba)
Selanjutnya dilakukan perbandingan antara biaya aktual dan biaya target untuk mengetahui apakah terdapat selisih biaya yang perlu dikendalikan.
4. Analisis Value Engineering
Apabila ditemukan selisih biaya, maka dilakukan analisis terhadap komponen biaya yang dominan, khususnya biaya pakan dan DOC, untuk mengidentifikasi peluang efisiensi tanpa mengurangi kualitas produksi. Analisis dilakukan secara deskriptif dengan mengaitkan temuan lapangan dengan teori efisiensi biaya.
5. Penarikan Kesimpulan
Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis mengenai:
a. Tingkat efisiensi biaya produksi
b. Potensi penghematan biaya
c. Dampak penerapan target costing terhadap peningkatan profitabilitas usaha
Kesimpulan disusun secara sistematis dan didasarkan pada interpretasi data yang telah dianalisis sebelumnya.
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LAMPIRAN 1. Data Produksi Ayam
	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Keterangan
	Panen 1
	Panen 2
	Panen 3
	Panen 4
	Panen 5
	Panen 6
	Panen 7

	1
	DOC Masuk (ekor)
	20.000
	20.000
	20.000
	20.000
	20.000
	20.000
	20.000

	2
	Ayam Hidup (ekor)
	18.250
	20.000
	20.000
	20.000
	20.000
	20.000
	20.000

	3
	Ayam Mati (ekor)
	780
	270
	420
	350
	600
	430
	11.070

	4
	Ayam Terjual (ekor)
	17.470
	19.730
	19.580
	19.650
	19.400
	19.570
	8.930

	5
	Mortalitas (%)
	3,9
	1,35
	2,1
	1,75
	3
	2,15
	55,35

	6
	Berat Rata-rata (Kg)
	1,76
	1,67
	1,5
	1,59
	1,74
	1,81
	1,93

	7
	Total Produksi (Kg)
	                 30.834,4 
	                   33.030 
	                29.305,8 
	                31.184,6 
	                33.827,2 
	                35.443,4 
	                18.813,6 

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	CATATAN : Pada panen pertama ada pembebasan ayam 1.750
	
	
	
	
	




LAMPIRAN 2. Data Biaya Produksi CP
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Keterangan
	Panen 1
	Panen 2
	Panen 3
	Panen 4
	Panen 5
	Panen 6
	Panen 7

	1
	DOC (chicks)
	151.475.000
	163.120.000
	166.000.000
	162.000.000
	162.000.000
	162.000.000
	162.000.000

	2
	Pakan
	382.160.000
	396.295.000
	386.575.000
	382.275.000
	432.190.000
	437.750.000
	316.410.000

	3
	Obat & Vitamin
	7.140.420
	3.168.439
	2.829.150
	3.454.605
	6.046.032
	9.229.272
	8.182.298

	 
	Total Biaya CP
	540.775.420
	562.583.439
	555.404.150
	547.729.605
	600.236.032
	608.979.272
	486.592.298



LAMPIRAN 3. Data Pendapatan
	
	
	
	
	
	
	
	

	No
	Keterangan
	Panen 1
	Panen 2
	Panen 3
	Panen 4
	Panen 5
	Panen 6
	Panen 7

	1
	Ayam Dijual (kg)
	30.834,4
	33.030
	29.305,8
	31.184,6
	33.827,2
	35.443,4
	18.813,6

	2
	Harga Jual/kg (Rp)
	19.926
	20.131
	20.515
	20.316
	10.950
	19.789
	19.443

	3
	Total Penjualan (Rp)
	614.406.254
	664.932.969
	601.208.487
	633.546.334
	370.407.840
	701.389.443
	365.792.825




LAMPIRAN 4. Biaya Operasional
	
	

	No
	Jenis Biaya
	Jumlah (Rp)
	
	

	1
	Gaji Karyawan
	34.359.839
	CATATAN : BIAYA OPERASIONAL SELAMA 2 BULAN 

	2
	Listrik
	9.000.000
	
	

	3
	LPG Pemanas
	9.300.000
	
	

	4
	Sekam
	14.000.000
	
	

	5
	Solar
	1.700.000
	
	

	6
	Biaya Panen
	8.000.000
	
	

	 
	TOTAL BIAYA OPERASIONAL
	76.359.839
	
	
















LAMPIRAN 5. Laba Perusahaan
	No
	Keterangan
	Panen 1
	Panen 2
	Panen 3
	Panen 4
	Panen 5
	Panen 6
	Panen 7

	1
	Pendapatan dari CP
	73.633.900
	101.754.985
	40.344.337
	84.416.729
	74.616.608
	92.410.171
	-120.799.473

	2
	Bonus & Insentif
	83.500.903
	128.416.370
	65.815.967
	109.282.214
	87.092.768
	105.391.591
	50.000.000

	3
	Biaya Operasional
	76.359.839
	64.787.500
	50.333.000
	79.918.500
	66.747.500
	55.346.500
	82.746.483

	 
	Laba Bersih
	-2.858.936
	43.628.870
	5.482.967
	19.363.714
	20.345.268
	50.045.091
	-32.746.483

	
	Uang muka (DP) 
	10.000.000
	20.000.000
	10.000.000
	10.000.000
	
	
	

	
	50 juta ke CP sebagai 
	
	
	
	
	
	
	

	
	uang jaminan
	
	
	
	
	
	
	






Lampiran 6. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA
PENERAPAN TARGET COSTING DALAM UPAYA EFISIENSI BIAYA PADA PETERNAKAN AYAM POTONG DENGAN POLA KEMITRAAN PADA PT SHS FARM DI SEBULU

I. Jadwal
Hari/Tanggal 		:
Waktu Mulai		:
Waktu Selesai		:
Tempat			:
II. Tujuan
Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam mengenai pengelolaan usaha peternakan ayam potong di PT. SHS Farm, khususnya yang berkaitan dengan penerapan metode target costing, pengendalian biaya produksi, serta tingkat profitabilitas usaha.
III. Daftar Pertanyaan (Semi-Terstruktur)
1. Sejak kapan usaha peternakan ini beroperasi dan bagaimana sistem kemitraannya dijalankan?
2. Bagaimana pola manajemen dan proses pemeliharaan ayam dari DOC hingga panen?
3. Berapa lama rata-rata masa pemeliharaan dan berapa target bobot ayam sebelum panen?
4. Apa saja komponen biaya produksi dalam satu periode panen dan biaya mana yang paling dominan?
5. Bagaimana cara perusahaan mengendalikan biaya agar tetap efisien?
6. Bagaimana penentuan harga jual dan perencanaan laba dilakukan?
7. Bagaimana kondisi keuntungan usaha dalam beberapa periode panen terakhir?
8. Apa saja kendala yang sering dihadapi dalam produksi?
9. Bagaimana standar kualitas ayam yang layak jual dari segi umur dan berat?
10. Apa harapan atau rencana pengembangan usaha ke depan?













Lampiran 7. Formulir Persetujuan Informan
LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI INFORMAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia menjadi informan dalam penelitian yang dilakukan oleh:
Nama			: Natasha Amanda Hairani
NIM			: 1901036196
Program Studi		: S1-Akuntansi
Fakultas 		: Ekonomi  dan Bisnis
Universitas		: Mulawarman
Dengan judul  penelitian
“PENERAPAN TARGET COSTING DALAM UPAYA EFISIENSI BIAYA PADA PETERNAKAN AYAM POTONG DENGAN POLA KEMITRAAN PADA PT SHS FARM DI SEBULU”
Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat penyelesaian studi Program Sarjana (S1). Wawancara dilakukan secara semi terstruktur untuk memperoleh informasi terkait pengelolaan biaya produksi, penerapan target costing, serta tingkat profitabilitas usaha.
Saya memahami bahwa:
1. Partisipasi saya bersifat sukarela.
2. Informasi yang saya berikan hanya digunakan untuk kepentingan akademik.
3. Data yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya.
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa adanya paksaan dari pihak mana pun.
Sebulu, ......................... 2026
Informan,
Nama 			:...............................................
Jabatan 		: Manajer Operasional
Tanda Tangan		: .......................................
Peneliti,
Natasha Amanda Hairani
NIM. 1901036196
Tanda Tangan		 : .......................................
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